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ABSTRAK 
 

Lasando Martinus Situmorang, Nirm. 01.01.21.214. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat partisipasi petani serta faktor-faktor yang memengaruhinya 

dalam penerapan sistem pertanian agroforestri di Kecamatan Harian, Kabupaten 

Samosir. Agroforestri merupakan sistem pertanian yang menggabungkan tanaman 

kehutanan dan pertanian, serta berpotensi meningkatkan pendapatan petani dan 

menjaga keberlanjutan lahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode deskriptif. Sampel penelitian sebanyak 82 petani diambil dari tiga 

desa melalui teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner, wawancara, dan observasi lapangan, lalu dianalisis menggunakan 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 

petani dalam penerapan agroforestri berada pada kategori tinggi, yang mencakup 

dimensi pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi. 

Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap partisipasi petani adalah 

motivasi, kemampuan, dan kesempatan. Variabel motivasi, kemampuan, dan 

kesempatan serta dukungan eksternal seperti informasi, pasar, dan pemerintah, 

berperan penting dalam meningkatkan partisipasi. Temuan ini menegaskan bahwa 

keberhasilan penerapan agroforestri tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

lahan, tetapi juga oleh keterlibatan aktif petani dan lingkungan pendukungnya. 

Oleh karena itu, pendekatan partisipatif dan pemberdayaan petani menjadi kunci 

dalam pengembangan sistem agroforestri yang berkelanjutan di wilayah ini. 

 

Kata kunci: Agroforestri, Karakteristik Petani Motivasi, Kemampuan, 

Kesempatan Partisipasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

Lasando Martinus Situmorang, Nirm. 01.01.21.214. This study aims to analyze 

the level of farmer participation and the factors that influence it in the 

implementation of agroforestry systems in Harian Subdistrict, Samosir Regency. 

Agroforestry is an agricultural system that combines forestry and agriculture, and 

has the potential to increase farmers' income and maintain land sustainability. 

This study uses a quantitative approach with a descriptive method. A sample of 82 

farmers was selected from three villages using proportional random sampling. 

Data was collected through questionnaires, interviews, and field observations, 

then analyzed using multiple linear regression. The results showed that the level 

of farmer participation in agroforestry implementation was high, covering the 

dimensions of decision-making, implementation, utilization of results, and 

evaluation. Significant factors influencing farmer participation were motivation, 

ability, and opportunity, while farmer characteristics did not have a significant 

effect. Variables such as farmers' motivation and ability, as well as external 

support such as information, markets, and government, also play an important 

role in increasing participation. These findings emphasize that the success of 

agroforestry implementation is not only determined by land availability but also 

by farmers' active involvement and their supportive environment. Therefore, a 

participatory approach and farmer empowerment are key to developing a 

sustainable agroforestry system in this region.  

 

Keywords: Agroforestry, Ability, Farmer Characteristic Motivation, 

Opportunity, Participation 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Bidang pertanian menempati posisi strategis sebagai salah satu fokus utama 

dalam agenda pembangunan nasional, terutama yang berkaitan dengan 

pengelolaan serta optimalisasi sumber daya strategis, khususnya komoditas-

komoditas pangan (Batubara dan Pane, 2023). Dalam konteks ekonomi, pertanian 

menjalankan fungsi vital sebagai penyedia lapangan kerja serta sumber pangan 

dengan harga terjangkau bagi perkembangan sektor industri, yang kemudian 

dikenal sebagai "sektor unggulan" yang dinamis dalam kerangka strategi 

pembangunan ekonomi secara komprehensif (Gita Srihidayati dan Suhaeni, 

2022).  

Stabilitas pangan teridentifikasi sebagai permasalahan esensial yang sedang 

menjadi perhatian berbagai negara di era modern ini. Ketersediaan lahan pertanian 

merupakan salah satu faktor determinan yang signifikan dalam mewujudkan 

ketahanan pangan. Berkurangnya luasan lahan pertanian berimplikasi langsung 

terhadap ketahanan pangan di tingkat nasional, sehingga diperlukan upaya 

pengendalian dan pengawasan yang ketat terhadap pemanfaatan lahan guna 

mencegah terjadinya degradasi lahan pertanian (Triwanto, 2023).  

Salah satu strategi pengembangan sistem pertanian yang mendukung 

pembangunan ekonomi serta ketahanan pangan adalah melalui implementasi 

sistem pertanian agroforestri. Agroforestri, yang merupakan praktik pertanian 

berbasis integrasi pohon dengan tanaman musiman dan/atau hewan ternak pada 

satu hamparan lahan, telah mendapat pengakuan sebagai metode yang mampu 

meningkatkan hasil pertanian, mengurangi erosi tanah, memperbaiki kesuburan 

tanah, serta menekan emisi gas rumah kaca (Wattie dan Sukendah, 2023) 

temuan penelitian Sari (2018), mengindikasikan bahwa implementasi 

agroforestri berkontribusi signifikan pada keberlanjutan komunitas pedesaan, 

seperti peningkatan produksi pangan dan pendapatan petani, pengurangan laju 

erosi tanah, serta restorasi ekosistem yang mengalami degradasi. Lebih lanjut, 

agroforestri juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup dan 
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kesejahteraan masyarakat pedesaan melalui diversifikasi sumber pendapatan 

alternatif.  

Dari sudut pandang ekonomi, penerapan sistem agroforestri menunjukkan 

prospek yang menjanjikan. Sistem ini menggabungkan berbagai jenis tanaman 

dalam satu lahan, yang berpotensi meningkatkan produktivitas hasil panen. 

Dengan mengkombinasikan tanaman-tanaman komersial, setiap jenis tanaman 

yang memiliki nilai jual masing-masing dapat berkontribusi pada total pendapatan 

pasca panen yang lebih tinggi (Mahendra, 2019). 

Pendapatan yang diperoleh dari sistem agroforestri dipengaruhi oleh berbagai 

variabel, meliputi teknik budidaya, kondisi klimatologis, luasan serta kualitas 

lahan, alokasi waktu kerja yang dicurahkan, dan fluktuasi harga pasar terhadap 

produk yang dihasilkan (Naibaho et al.,2019). Agroforestri dipandang sebagai 

salah satu pendekatan pengelolaan lahan yang efektif sebagai langkah untuk 

mengurangi dampak dan menyesuaikan diri terhadap perubahan iklim. Dari 

perspektif ekonomi, agroforestri mampu meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan dengan pola yang beragam, baik dalam skala temporal harian, 

mingguan, musiman, maupun tahunan. Meskipun demikian, implementasi sistem 

agroforestri umumnya membutuhkan input sumber daya manusia dalam skala 

yang cukup besar, sehingga aspek ketersediaan sumber daya manusia menjadi 

pertimbangan penting dalam proses pengembangannya. Tingkat penyerapan 

tenaga kerja sangat bergantung pada karakteristik dan tipe sistem agroforestri 

yang diimplementasikan (Nurida, et al.,2020).  

Kawasan hutan menempati posisi strategis sebagai sumber produksi pangan, 

media konservasi tanah dan sumber daya air, serta penyedia habitat bagi 

keragaman hayati dalam sistem pertanian agroforestri. Merujuk pada Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor 44 Tahun 2005 tentang Penunjukan Kawasan Hutan, 

Provinsi Sumatera Utara tercatat sebagai salah satu provinsi dengan potensi hutan 

terluas di Pulau Sumatera dengan total luasan kawasan hutan mencapai 3.742.120 

hektar. 

Sektor kehutanan di Sumatera Utara terdiri dari berbagai tipologi hutan yang 

terdistribusi di sejumlah kabupaten dan kota, dengan potensi yang dapat 
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dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menjaga kelestarian 

lingkungan, serta berkontribusi terhadap penguatan sektor perekonomian daerah. 

Salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Utara dengan potensi wilayah hutan 

yang cukup besar adalah Kabupaten Samosir. Berdasarkan data Dinas Kehutanan 

Kabupaten Samosir (2021), kawasan hutan yang ada di Kabupaten Samosir 

memiliki luas keseluruhan 70.120,16 hektar, yang terbagi atas dua daratan yaitu 

pada daratan Pulau Sumatera dan pada daratan Pulau Samosir. Kawasan tersebut 

terdiri dari 6 kawasan register seluas 42.765,11 hektar dan hutan inlijving 

(penyerahan tanah masyarakat kepada pemerintah untuk dijadikan hutan negara) 

seluas 11.650,05 hektar dan hutan adat masyarakat seluas 15.705 hektar. 

Kecamatan Harian merupakan salah satu wilayah administrasi yang berada di 

Kabupaten Samosir. Secara geografis Kecamatan Harian terletak pada 2
o 
30’-2

o
45’ 

LU dan 98
o
30’–8

o
49’ BT dengan ketinggian 800–1.847,5 mdpl (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Samosir, 2023) Dengan luas wilayah 560,45 kilometer 

persegi, Kecamatan Harian merupakan kecamatan terluas di wilayah Kabupaten 

Samosir (BPS Kabupaten Samosir tahun 2023). Selain itu, Kecamatan Harian juga 

merupakan wilayah dengan kawasan hutan terluas di Kabupaten Samosir dengan 

luas 23.168 hektar (Sistem Manajemen Informasi Tanaman Pangan Kabupaten 

Samosir, 2024). Hal ini menjadikan Kecamatan Harian sebagai salah satu wilayah 

yang memiliki potensi dalam praktik pertanian agroforestri. 

Sebagian besar penduduk di Kecamatan Harian menggantungkan mata 

pencaharian pada sektor pertanian, dan dengan dukungan kawasan hutan yang 

luas, menjadikan Kecamatan Harian sebagai wilayah yang memiliki potensi 

strategis dalam pengembangan sektor agroforestri. Karakteristik agroforestri di 

Kecamatan Harian didominasi oleh pola agrisilvikultur. Agrisilvikultur adalah 

sistem yang mengintegrasikan unsur kehutanan berupa tanaman berkayu dengan 

unsur pertanian berupa tanaman non-kayu. Komponen tanaman berkayu yang 

dimaksud merujuk pada tanaman dengan siklus produksi panjang (tree crops), 

sedangkan tanaman non-kayu mengacu pada tanaman dengan siklus produksi 

pendek atau tanaman semusim (annual crops). 

Implementasi pola agrisilvikultur di Kecamatan Harian mencakup berbagai 

kombinasi tanaman, di mana komponen kehutanan terdiri dari tanaman alpukat, 
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aren, kelapa, kemiri, pinus, nangka, dan petai, sementara komponen pertanian 

meliputi bawang, cabai rawit, jahe, jagung, pisang, terung, tomat, dan ubi kayu. 

Agroforestri memiliki potensi yang signifikan untuk mendukung 

perekonomian rumah tangga di Kecamatan Harian. Namun, partisipasi masyarakat 

dalam penerapan mengenai pola pertanian agroforestri dapat dinilai belum 

maksimal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan data Kecamatan Harian dalam Angka 

tahun 2023 yang menunjukkan bahwa terjadinya penurunan produksi komoditas 

pertanian dan hutan namun luas lahan budidaya berada pada kondisi yang tetap 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Samosir, 2023). Ketergantungan petani pada 

hasil pertanian masih tinggi, sementara pengaruh produksi agroforestri terhadap 

pendapatan rumah tangga belum sepenuhnya disadari.  

Oleh karena itu, penulis menetapkan untuk mengkaji tingkat partisipasi dalam 

penerapan sistem pertanian agroforestri, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat dalam penerapan sistem pertanian agroforestri di 

Kecamatan Harian Kabupaten Samosir. Pada pengkajian partisipasi petani dalam 

penerapan agroforestri di Kecamatan Harian, penulis menetapkan bahwa 

partisipasi  petani sangat penting untuk keberhasilan program agroforestri. 

Pengkajian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai bentuk partisipasi 

dan dampaknya terhadap keberlanjutan serta produktivitas lahan pertanian di 

daerah tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat partisipasi petani dalam penerapan sistem pertanian 

agroforestri di Kecamatan Harian Kabupaten Samosir? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani dalam penerapan 

sistem pertanian agroforestri di Kecamatan Harian Kabupaten Samosir?  

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis level partisipasi petani dalam implementasi sistem pertanian 

agroforestri di Kecamatan Harian Kabupaten Samosir. 
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2. Menganalisis variabel-variabel yang memengaruhi partisipasi petani dalam 

implementasi sistem pertanian agroforestri di Kecamatan Harian Kabupaten 

Samosir 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini mencakup:  

1. Memenuhi persyaratan akademik untuk meraih gelar Sarjana Terapan Pertanian 

(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.  

2. Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah daerah setempat 

serta dapat dijadikan sebagai referensi dalam perumusan kebijakan dan 

pengambilan keputusan yang tepat.  

3. Menjadi bahan pertimbangan bagi pelaksana program penyuluhan terkait 

partisipasi petani dalam implementasi sistem pertanian agroforestri di 

Kecamatan Harian Kabupaten Samosir. 


